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ABSTRAK 

 

Abstrak. Kondisi cuaca sangat berpengaruh terhadap berbagai aktivitas, terutama 

dalam sektor pertanian. Dalam kondisi hujan lokal dan curah hujan yang tidak 

menentu, menjadi sulit untuk mengukur secara akurat dalam jangkauan area yang 

luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui nilai aktual kondisi 

curah hujan dalam satuan milimeter (mm). Melalui penelitian ini, diharapkan 

memperoleh data yang akurat dalam kondisi curah hujan yang terjadi. Metodologi 

yang digunakan rancang bangun sistem melibatkan penggunaan komponen ESP32, 

RealTime Clock (RTC), Sensor Hujan Tipping Bucket, dan hasil pengukuran 

tersebut ditampilkan dalam LCD, dengan sistem supply dari solar panel dan batterai. 

Data yang diperoleh dari pengukuran alat curah hujan, selanjutnya dikalibrasi 

menggunakan gelas ukur untuk memastikan akurasi pengukuran. Berdasarkan hasil 

penelitian pada alat curah hujan menunjukan tingkat kesalahan sebesar 0,1% dan 

hasil penelitian pada sistem supply bahwa solar panel mampu meningkatkan 

tegangan batterai sebesar 0,3 V dalam waktu 1 Jam penyinaran yang mana 

menunjukan efektivitas dalam mengisi daya. 

Kata kunci: pengukur curah hujan, sensor curah hujan (tipping bucket), ESP32, RTC, 

batterai dan Solar panel. 
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ABSTRACT 

 

Abstract. Weather conditions have a significant impact on various activities, 

especially in the agricultural sector. In conditions of local rain and unpredictable 

rainfall, it becomes difficult to accurately measure rainfall over a wide area. This 

study aims to measure and determine the actual rainfall value in millimeters (mm). 

Through this research, it is expected to obtain accurate data on the rainfall 

conditions that occur. The methodology used in the system development involves 

the use of ESP32 components, Real-Time Clock (RTC), Tipping Bucket Rain Sensor, 

and the measurement results are displayed on an LCD, with a power supply system 

from a solar panel and battery. The data obtained from the rainfall measurements 

are then calibrated using a measuring glass to ensure the measurement accuracy. 

Based on the research results, the rainfall measuring device showed an error rate 

of 0.1%, and the power supply system results showed that the solar panel was able 

to increase the battery voltage by 0.3 V in one hour of sunlight, indicating 

effectiveness in charging the battery. 

Keywords: rain gauge, tipping bucket rain sensor, ESP32, RTC, battery, and solar 

panel. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Cuaca salah satu aspek yang menentukan kondisi iklim. Dimana, salah satu 

faktor yang berpengaruh langsung terhadap perbedaaan tipe atau variasi iklim 

adalah curah hujan. Curah hujan dengan intensitas tinggi semakin sering terjadi di 

banyak wilayah di Indonesia [1]. Curah hujan yang tidak terduga dan fluktuasi 

tingkat ketinggian permukaan air menjadi tantangan serius dalam manajemen 

sumber daya air dan penanggulangan bencana.  Pemantauan dan pengukuran curah 

hujan serta tingkat ketinggian permukaan air menjadi sangat penting untuk 

mendapatkan data yang akurat dan dapat diandalkan dalam menghadapi perubahan 

iklim dan mengatasi resiko [2]. 

Ada dua jenis pengukuran curah hujan yaitu secara manual dan otomatis. 

BMKG sendiri masih sering menggunakan cara dengan tipe manual, pelampung, 

dan jungkitan (tipping bucket) untuk melakukan pengamatan terhadap curah hujan. 

Keunggulan pada tipe otomatis sendiri adalah lebih sederhana, tahan lama, dapat 

dipasang dimana mana, dan dapat dihubungkan dengan alat pemantauan [3] 

Pada saat ini pendeteksi curah hujan dan cuaca secara otomatis sangat lah 

penting untuk berbagai aspek salah satunya dalam penanggulangan. Dengan 

pendeteksi otomatis yang mana bersifat RealTime ini dapat membuat data lebih 

akurat dan sederhana yang menggunakan Internet Off Things (IOT). Rancang 

Bangun merupakan penggambaran, dari perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi [4]. 

Teknologi yang paling banyak digunakan saat ini adalah IOT. IOT adalah 

sebuah konsep teknologi yang mengkolaborasikan manusia dengan perangkat 

mesin, elektronik, dan perangkat lainnya dengan memanfaatkan secara koneksi 

sensor atau sinyal jaringan internet untuk memperoleh data agar bisa memonitoring 

dari jarak jauh [5]. Dengan menggunakan data yang dikumpulkan oleh sensor-

sensor, metode Regresi Linier Berganda dapat memberikan hasil yang lebih akurat 

dan dapat diandalkan dalam memprediksi curah hujan [6]. 
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Alat ini sudah menggunakan solar panel untuk menyuplai ESP32 agar bisa 

berjalan tanpa harus menggunakan energi PLN karena solar panel sudah termasuk 

energi baru dan sebelumnya masih menggunakan energi PLN yang masih 

mempersulit pengguna dalam mengukur curah hujan sehinggga dapat mengetahui 

rata-rata intensitas curah hujan. Dengan menggunakan Alat pengukur curah hujan 

otomatis dapat memudahkan pengamat dalam mengukur intensitas curah hujan   

sehingga pengamat curah hujan secara jarak jauh [7]. 

Berdasarkan permasalan dari studi literatur pada tugas akhir ini membuat 

Aplikasi sensor tipping bucket pada perancangan alat pengukur curah hujan 

berbasis ESP32. Dalam pembuatan hardwarenya yang melibatkan komponen 

ESP32, Realtime Clock (RTC), dan sensor hujan Tipping Bucket. Sistem ini 

dilengkapi dengan solar panel sebagai sumber penyedia daya dan durasi hujan.  

1. 2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, dapat di peroleh 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang dan mengimplementasikan alat pengukur curah 

hujan berbasis ESP32. 

2. Bagaimana memastikan keakuratan data yang diperoleh dari alat pengukur 

curah hujan berbasis ESP32 dengan melakukan proses kalibrasi dan validasi 

data? 

1. 3. Tujuan 

             Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir adalah Ingin mengetahui berapa 

besar jumlah curah hujan yang terjadi, yang memiliki tingkat keterukuran. 

1. 4. Luaran 

      Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1. Menghasilkan laporan tugas akhir mengenai “Aplikasi sensor tipping bucket 

pada perancangan alat pengukur curah hujan berbasis ESP32”. 

2. Menghasilkan jurnal atau artikel ilmiah mengenai “Aplikasi sensor tipping 

bucket pada perancangan alat pengukur curah hujan berbasis ESP32”. 

3. Menghasilkan Rancang Bangun Alat Pengukur Curah Hujan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5. 1. Kesimpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari hasil pembuatan Tugas Akhir ini 

menunjukan tingkat kesalahan pengukuran berdasarkan gelas ukur sebesar 0,1%. 

Dengan demikian desain alat pengukuran curah ini memiliki tingkat keakurasian 

yang tinggi. Sehingga pada pengujian dilapangan saat hujan, dipastikan bahwa hasil 

pengukuran mendekati tingkat kepresisian sesuai dengan pembacaan alat. Pada 

pengujian pengisian solar panel, menunjukan bahwa solar panel mampu 

meningkatkan tegangan batterai seberar 0,3 V dalam waktu 1 Jam penyinaran yang 

mana menunjukan efektivitas dalam mengisi daya. 

5. 2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari pembuatan tugas akhir ini adalah Mengintegrasikan 

sebuah sensor tambahan untuk mengukur parameter cuaca dengan melibatkan suhu 

dan kelembapan. 
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